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ABSTRACT 
This study aims to test and analyze the influence of work experience, independence, and accountability on audit 

quality. In this study, the author uses an associative approach, with primary data as the data source. The data 

collection technique used was distributing questionnaires to 97 auditors working at Public Accounting Firms in 

Medan City. The sampling technique used was saturated sampling. The data analysis techniques used in this 

study were outer model analysis, inner model analysis, and hypothesis testing using Partial Least Square (PLS) 

software version 4.1.0.4. The results of this study indicate that: (1) Work experience has a significant effect on 

audit quality; (2) Independence does not have a significant effect on audit quality; (3) Accountability has a 

significant effect on audit quality. 

. 
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PENDAHULUAN  

Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Profesi akuntan 

publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat resolusi laporan keuangan perusahaan, 

sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang Andal sebagai dasar pengambilan 

keputusan (Mulyadi, 2002). Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 

organisasi/lembagayang bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang 

baik, apabila dapat memenuhi empat karakteristik kualitatif : Dapat Dipahami, Relevan, 

Keandalan, Dapat diperbandingkan (Hanum, 2019).Berbagai temuan terhadap laporan 

keuangan yang dihasilkan akuntan publik pada umumnya telah menimbulkan persepsi negatif 

pada masyarakat dan pengguna jasa layanan akuntan publik, hal ini dapat diketahui dari 

berbagai kasus yang terjadi diantaranya bersumber dari https://www.cnbcindonesia.com, 

Inilah.com, Literasi Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Kasus – kasus tersebut membuktikan bahwa 

belum optimalnya tindakan pencegahan, pendeteksian, audit investigatif, dan independensi 

auditor, sehingga masih terdapat kejadian – kejadian baik yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan atau bahkan auditor yang mengaudit laporan keuangan. Maraknya skandal laporan 

keuangan yang terjadi pada akuntan publik di Indonesia memberikan dampak besar atas 

kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik.  Menurut IAI (2001), guna menunjang 

profesionalismenya sebagai akuntan publik maka auditor dalam melaksanakan tugas auditnya 

harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan yaitu standar umum, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan. Kualitas audit dipengaruhi oleh independensi dan 

pengalaman (Singgih & Bawono, 2010). Pengalaman kerja dipandang sebagai suatu faktor 

penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 

Seorang auditor harus terus menerus mengikuti perkembangan yang terjadi dalam bisnis dan 

profesinya. Seorang auditor harus mempelajari, memahami dan menerapkan ketentuan-

ketentuan baru dalam prinsip akuntansi dan standar auditing yang diterapkan oleh organisasi 

profesi. Dengan bertambahnya pengalaman seorang auditor maka keahlian yang dimiliki 
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auditor juga semakin berkembang (Badjuri, 2011).  Auditor yang tidak berpengalaman 

mempunyai tingkat kesalahan yang lebih signifikan dibandingkan dengan auditor yang lebih 

berpengalaman. Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya akan memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak mempunyai 

pengetahuan yang cukup dalam tertanam. Oleh karena itu pengalaman kerja dipandang 

sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, sehingga pengalaman 

dimasukkan sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi akuntan publik 

(SK Menkeu, 470/KMK/017/1997). Sikap independen harus mencakup independensi dalam 

fakta maupun penampilan, integritas dan objektivitas (Mulyadi, 2002). Oleh karena itu, untuk 

menghasilkan audit yang berkualitas, diperlukan sikap independen dari auditor. Karena jika 

auditor tidak independen, laporan audit tidak menunjukkan kenyataan ekonomi, sehingga 

tidak bisa digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan (Marwa, Wahyudi, & Kertarajasa, 

2019).  Akuntabilitas sebagai suatu desakan psikologi yang membuat seseorang berusaha 

untuk mempertanggungjawabkan suatu tindakan dan keputusan yang diambil terhadap 

lingkungannya, Tetclock dalam Mardisar dan Sari. kewajiban auditor terletak pada 

ditemukannya salah saji yang baik disebabkan akibat kelalaian atau penyelewengan dan 

memberikan opini atas bukti audit yang diberikan klien untuk auditor (Mustikawati dan 

Kurnia, 2013). 

 
KAJIAN TEORI 
Kualitas Audit 

Pengertian kualitas menurut Hartadi (2012) kualitas merupakan profesionalisme kerja 

yang harus benar-benar dipertahankan oleh akuntan publik profesional. Independen sangat 

penting dimiliki oleh auditor dalam menjaga kualitas audit di mana akuntan publik lebih 

mengutamakan kepentingan publik dibandingkan kepentingan manajemen. Hasil audit yang 

berkualitas dapat mempengaruhi citra Kantor Akuntan Publik itu sendiri, di mana kualitas 

audit yang mengandung kejelasan dari hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas 

laporan keuangan yang diaudit sesuai dengan standar auditing”. Audit yang dilaksanakan 

auditor dapat berkualitas jika memenuhi standar auditing. Standar auditing mencakup standar 

umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (IAI, 2001): 

a. Standar Umum 

b. Standar Pekerjaan Lapangan 

c. Standar Pelaporan 

Tujuan dan Manfaat Audit Kualitas ' 

Adapun manfaat audit yang digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu : 

1. Manfaat Audit Ekonomi 

a. Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

b. Meningkatkan efisiensi dan kejujuran.  

c. Meningkatkan kredibilitas perusahaan. 

d. Mendorong efisiensi pasar modal. 

2. Manfaat Audit dari Sisi Pengawasan 

a. Pengendalian Pelaporan Setiap kesalahan perhitungan, penyajian atau pengungkapan 

yang tidak dikoreksi dalam keuangan akan disebutkan dalam laporan pemeriksaa. 

b. Suatu penyimpangan yang diketahui atau kesalahan yang umum terjadi akan dapat dan 

dikoreksi melalui suatu proses audit. 

c. Pengendalian Pencegahan Tenaga akuntansi akan bekerja lebih berhati-hati dan akurat 

bila mereka menyadari akan diaudit. 
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d. Kontrol Detektif 

Indikator Kualitas Audit 

Adapun indikator Kualitas Audit menurut Deli, dkk (2015) adalah sebagai berikut : 

1. Kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit 

2. Kualitas Laporan Hasil Audit. 

Pengalaman Kerja 

Kualitas audit dipengaruhi oleh independensi dan pengalaman (Singgih & Bawono, 

2010). Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit laporan keuangan 

baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. Seorang 

auditor yang memiliki pengalaman yang memadai akan lebih memahami dan mengetahui 

berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti perkembangan 

yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya (Nurhayati, 2015). 

Indikator Pengalaman Kerja 

Menurut penelitian Sukriah, I., & Inapty (2009), pengalaman kerja auditor dapat diukur 

berdasarkan: 

1. Lama melakukan audit 

2. Banyaknya tugas pemeriksaan 

Independensi 

Kualitas audit yang baik dihasilkan dari auditor yang independensinya baik. 

Independensi adalah kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas, dan 

adanya hubungan tertentu dengan klien akan menyebabkan pihak ketiga menganalisis 

kemampuan auditor untuk bertindak dengan imparsialitas yang disyaratkan (Kwanbo, 2009 

dalam Rialdy, dkk, 2020). 

Menurut Deli dkk (2015), independensi auditor diukur menggunakan indikator yaitu sebagai 

berikut : 

1. Independensi Program Audit (Audit Program Independensi Penyusunan) 

2. Independensi dalam Verifikasi (Independensi Verifikasi) 

3. Independensi Pelaporan (Independensi Pelaporan) 

Akuntabilitas 

Menurut Mardiasmo (2009) mendefinisikan akuntabilitas merupakan kewajiban pihak 

pemegang amanah untuk memberikan pertanggungawaban, menyajikan, melaporkan, dan 

mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab kepada pihak 

pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban 

tersebut. 

Menurut Libby dan Luft (1993), indikator yang digunakan untuk mengukur akuntabilitas 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemungkinan besar motivasi mereka untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. 

2. Kemungkinan besar usaha (daya pikir) yang diberikan untuk menyelesaikan sebuah 

pekerjaan. 

3. Kemungkinan mereka yakin bahwa pekerjaan mereka akan diperiksa oleh atasan. 
 

METODE 
Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

primer yang berupa kuisioner, yang menjadi subyek penelitian adalah auditor yang bekerja di 

KAP.  Penelitian ini menggunakan skala Ordinal yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. (Sugiyono 

2014). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan lima alternatif jawaban kepada responden 
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dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 5.   Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data Partial Least Square (PLS). (Abdillah et al., 2020) PLS adalah analisis persamaan 

structural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model 

pengukuran (menguji validitas dan reliabilitas) sekaligus pengujian structural untuk uji 

kausalitas (pengujian hipotesis dengan model prediksi). Analisis data untuk penelitian ini 

menggunakan software smart PLS versi 4.1.0.4 

 

HASIL PENELITIAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuesioner atau angket, dimana 

dalam populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang ada di kota medan. Kuesioner yang dibagikan kepada 

responden adalah sebanyak 97 kuesioner. Jumlah kuesioner yang terkumpul kembali sebanyak 66 kuesioner. 

Semua kuesioner yang terkumpul memenuhi syarat untuk diolah. Pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada tabel 

4.1 

Tabel 1. Pengembalian Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentasi 

Kue yang dikirim 97 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 31 32% 

Kuesioner yang Kembali 66 68% 

Kuesioner yang digunakan 66 - 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Pengalaman kerja 

No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori  

1 

Semakin lama menjadi auditor, 

semakin mengerti bagaimana 

menghadapi entitas/obyek 

pemeriksaan dalam memperoleh 

data dan informasi yang 

dibutuhkan. 

F 0 0 2 30 34 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 45% 52% 100% 

Skor 0 0 6 120 170 296 

2 

Semakin lama bekerja sebagai 

auditor, semakin dapat mengetahui 

informasi yang relevan untuk 

mengambil pertimbangan dalam 

membuat keputusan. 

F 0 0 1 32 33 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 2% 48% 50% 100% 

Skor 0 0 3 128 165 296 

3 

Semakin lama bekerja sebagai 

auditor, semakin dapat mendeteksi 

kesalahan yang dilakukan obyek 

pemeriksaan 

F 0 0 1 31 34 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 1% 47% 52% 100% 

Skor 0 0 3 124 170 297 

4 

Banyaknya tugas pemeriksaan 

membutuhkan ketelitian dan 

kecermatan dalam 

menyelesaikannya. 

F 0 0 2 32 32 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 48% 48% 100% 

Skor 0 0 6 128 160 294 

5 Kekeliruan dalam pengumpulan 

dan pemilihan bukti serta informasi 

F 0 0 2 29 35 66 
4,5 

Sangat 

Baik % 0% 0% 3% 44% 53% 100% 
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dapat menghambat proses 

penyelesaian pekerjaan. 
Skor 0 0 6 116 175 297 

6 

Banyaknya tugas yang dihadapi 

memberikan kesempatan untuk 

belajar dari kegagalan dan 

keberhasilan yang pernah dialami. 

F 0 0 1 33 32 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
%   2% 50% 48% 100% 

Skor 0 0 3 132 160 295 

Total Rata-Rata 27 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,5 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Independensi 

No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori  

1 

Saya memiliki kebebasan dari 

intervensi manajerial atas program 

audit. 

F 0 0 4 26 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 40% 55% 100% 

Skor 0 0 12 104 180 296 

2 

Saya memiliki kebebasan dari 

intervensi dalam melakukan 

prosedur audit. 

F 0 0 3 25 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 38% 57% 100% 

Skor 0 0 9 100 190 299 

3 

Saya memiliki kebebasan dalam 

melakukan kerjasama yang aktif 

dari karyawan manajemen selama 

verifikasi audit. 

F 0 0 3 31 32 66 

4,4 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 47% 48% 100% 

Skor 0 0 9 124 160 293 

4 
Saya memiliki kebebasan aktivitas 

dalam pemerolehan bahan bukti. 

F 0 0 4 25 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 38% 57% 100% 

Skor 0 0 12 100 185 297 

5 

Saya memiliki kebebasan dari 

tekanan untuk tidak memodifikasi 

hal-hal yang signifikan dari fakta-

fakta yang dilaporkan dalam laporan 

audit. 

F 0 0 4 23 39 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 35% 60% 100% 

Skor 0 0 12 92 195 299 

6 

Saya berusaha menghindari 

penggunaan kata-kata yang 

menyesatkan dalam melaporkan 

fakta, opini, dan rekomendasi dalam 

interpretasi auditor. 

F 0 0 3 26 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 40% 57% 100% 

Skor 0 0 9 104 185 298 

Total Rata-Rata 26,9 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 
        

4,50  

Sangat 

Baik 

Tabel 4. Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Akuntabilitas 
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No. Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata

-rata 

Skor 

Kategori  

1 

Seorang auditor yang memiliki 

akuntabilitas yang tinggi juga 

memiliki motivasi tinggi dalam 

mengerjakan sesuatu 

F 0 0 2 27 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 41% 56% 100% 

Skor 0 0 6 108 185 299 

2 

Seseorang auditor yang memiliki 

akuntabilitas tinggi dalam 

mengambil tindakan lebih 

berdasarka alasan-alasan yang 

rasional 

F 0 0 3 31 32 66 

4,4 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 47% 49% 100% 

Skor 0 0 9 124 160 293 

3 

Seorag auditor dengan akuntabilitas 

tinggi akan mencurahkan usaha 

(daya pikir) yang lebih besar ketika 

menyelesaikan pekerjaan 

F 0 0 3 27 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 41% 55% 100% 

Skor 0 0 9 108 180 297 

4 

Seorang auditor harus berfikir secara 

objektif dan analisa yang baik dalam 

mengambil sebuah keputusan untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

F 0 0 4 26 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 5% 40% 55% 100% 

Skor 0 0 12 104 180 296 

5 

Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan 

akan diperiksa oleh atasan dapat 

meningkatkan keinginan untuk 

menghasilkan pekerjaan yang lebih 

berkualitas 

F 0 0 3 25 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 4% 38% 58% 100% 

Skor 0 0 9 100 190 299 

6 

Akuntabilitas dapat meningkatkan 

kualitas hasil kerja auditor tanpa 

didukung dengan pengetahuan audit 

yang tinggi 

F 0 0 2 29 35 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 3% 44% 53% 100% 

Skor 0 0 6 116 175 297 

Total Rata-Rata 26,9 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 
4,5 

Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 

Tabel 5. Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel Kualitas Audit 

No Pernyataan TB KB CB B SB Nilai 

Rata-

rata 

Skor 

Kategori 

1 

Saat menerima penugasan 

sebagai auditor, saya 

berkewajiban menetapkan 

sasaran, ruang lingkup, dan 

metodologi pemeriksaan 

F 0 0 5 24 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 7% 36% 57% 100% 

Skor 0 0 15 96 185 296 

2 
Proses pengumpulan dan 

pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal 

F 0 0 5 26 35 66 
4,5 

Sangat 

Baik %   7% 40% 53% 100% 
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untuk mendukung kesimpulan, 

temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait. 

Skor 0 0 15 104 175 294 

3 

Dalam melaksanakan tugas, 

sebagai auditor saya 

merencanakan materialitas atas 

laporan keuangan berdasarkan 

standar auditing yang berlaku 

umum di Indonesia. 

F 0 0 4 24 38 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

%   6% 36% 58% 100% 

Skor 0 0 12 96 190 298 

4 

Laporan yang dihasilkan harus 

akurat, lengkap, obyektif, 

meyakinkan, jelas, ringkas, 

serta tepat waktu agar informasi 

yang diberikan bermanfaat 

secara maksimal. 

F 0 0 5 24 37 66 

4,5 
Sangat 

Baik 

%   7% 36% 57% 100% 

Skor 0 0 15 96 185 296 

5 

Laporan hasil audit memuat 

temuan dan simpulan hasil 

audit secara obyektif, serta 

rekomendasi yang konstruktif. 

F 0 0 6 24 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 7% 37% 56% 100% 

Skor 0 0 18 96 180 294 

6 

Auditor menjadikan Standar 

Profesional Akuntan Publik 

sebagai pedoman dalam 

menghasilkan lapora audit 

F 0 0 6 24 36 66 

4,5 
Sangat 

Baik 
% 0% 0% 7% 37% 56% 100% 

Skor 0 0 18 96 180 294 

Total Rata-Rata 27 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,5 
Sangat 

Baik 

Sumber  : Data diolah, 2024 
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Adapun hasil evaluasi model pengukuran pada masing-masing indikator konstruk dari Convergent Validity 

melalui Loading Factor dapat juga dikemukakan pada gambar dibawah ini : 

Gambar 1.  Outer Loading 

Dalam melakukan Analisis Inner Model dapat dikemukakan melalui path diagram, menggunakan analisis pada 

bootstrapping. Maka diperoleh gambar di bawah ini : 

Tabel  6. Uji Hipotesis 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample mean 

(M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 > Y 0.407 0.411 0.124 3.281 0.001 

X2 > Y 0.166 0.165 0.112 1.484 0.138 

X3 > Y 0.377 0.376 0.126 3.001 0.003 

Sumber: Hasil Pengolahan Data PLS 4, 2024 

DISKUSI 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 

Auditor yang berpengalaman cenderung memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang lebih baik dalam melakukan tugas-tugas audit, yang secara signifikan dapat 

meningkatkan kualitas hasil audit. Dari hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur sebesar 
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0,407. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistik 3,281 > 1,99 dan memiliki 

nilai p-value sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga H1 diterima. Berdasarkan kuesioner yang disebar 

dapat dilihat rata-rata jawaban responden sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan 

dari 6 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi yaitu Kekeliruan dalam pengumpulan dan 

pemilihan bukti informasi serta dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan . Dengan 

jumlah jawaban sangat baik sebanyak 35 responden, baik sebanyak 29 responden, dan cukup 

baik sebanyak 2 responden. Hal ini berarti Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas 

Audit pada Kantor Akuntan Publik Kota Medan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Hana Dili 

Setyana (2022) Kualitas Audit ini Berpengaruh Positif. 

Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit 

Independensi merupakan salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kualitas audit. 

Independensi dalam konteks audit mengacu pada kemampuan auditor untuk melakukan 

pekerjaannya secara objektif dan tidak memihak.Dari hasil analisis pengujian hipotesis 

diketahui bahwa Independensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit yang diukur dengan 

koefisien jalur sebesar 0,166. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 1.484 

> 1.99 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.138 > 0.05 sehingga H2 tidak dapat diterima. 

Berdasarkan kuesioner yang disebar dapat dilihat rata-rata jawaban responden sebesar 4,5 hal 

ini berada di kategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi yaitu s 

aya memiliki kebebasan dari tekanan untuk tidak memodifikasi hal-hal yang signifikan dari 

fakta-fakta yang dilaporkan dalam laporan audit . Dengan jumlah responden menjawab sangat 

baik sebanyak 39 responden, baik sebanyak 23 responden, dan cukup baik sebanyak 4 

responden. Hal ini berarti Independensi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik Kota Medan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan komang, ib made & 

putu (2023). 

Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kualitas Audit 

Dari hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa Akuntabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit yang diukur dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,377. Pengaruh 

tersebut mempunyai nilai probabilitas t-statistic 3.001 > 1.99 dan memiliki nilai p-value 

sebesar 0.003 < 0.05 sehingga H3 dapat diterima. Berdasarkan kuesioner yang disebar dapat 

dilihat rata-rata jawaban responden sebesar 4,5 hal ini berada di kategori sangat baik dan dari 

6 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi yaitu Keyakinan bahwa sebuah pekerjaan akan 

diperiksa oleh atasan dapat meningkatkan keinginan untuk menghasilkan pekerjaan yang lebih 

berkualitas . Dengan jumlah jawaban sangat baik sebanyak 38 responden, baik sebanyak 25 

responden, dan cukup baik sebanyak 3 responden. Sehingga dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di kota Medan. Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan bahwa auditor masih 

belum memiliki motivasi, keyakinan serta daya pikir dalam melakukan proses audit sehingga 

berdampak pada hasil audit yang menimbulkan keraguan terhadap auditor dan mengakibatkan 

lemahnya kualitas auditor. 

 

KESIMPULAN 

Pengalaman Auditor berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, dapat disimpulkan 

bahwa semakin lama masa auditor bekerja dalam pengauditan maka kualitas audit yang di 

hasilkan bebas dari salah saji, dan kekeliru lainnya. Independensi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Dapat disimpulakn Independensi mengacu pada sikap mental yang 

bebas pengaruh dari pihak luar, tidak dikendalikan dan tidak tergantung pada pihak lain. 

Akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Dapat disimpulkan 
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akuntabilitas mengacu pada tanggung jawab atau kewajiban untuk bertanggung jawab atas 

tindakan dan keputusan seseorang 
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